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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk penggunaan bahasa,
serta fungsi simbolik pada lanskap linguistik di kawasan wisata cagar budaya Kota
Medan, khususnya Istana Maimoon dan Rumah Tjong A Fie. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan lanskap linguistik. Data penelitian
berupa teks dan elemen visual yang terdapat pada tanda-tanda lanskap linguistik di
ruang publik kawasan wisata cagar budaya Kota Medan. Sumber data berupa papan
nama, petunjuk arah, tanda informasi, tanda larangan dan imbauan. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi langsung, dokumentasi foto, dan wawancara dengan
pengelola kawasan wisata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lanskap linguistik di
kawasan wisata cagar budaya Kota Medan terdiri atas lanskap linguistik khusus dan
lanskap linguistik umum. Lanskap linguistik khusus memuat informasi yang berkaitan
dengan identitas dan sejarah kawasan wisata, sedangkan lanskap linguistik umum
berkaitan dengan petunjuk, larangan, dan imbauan bagi pengunjung. Bentuk bahasa
yang digunakan meliputi monolingual, bilingual, dan multilingual. Bahasa Indonesia
digunakan sebagai bahasa nasional yang ingin ditegaskan di ruang publik. Bahasa
Inggris digunakan sebagai bahasa internasional untuk memberikan akses informasi bagi
wisatawan mancanegara. Sementara itu, penggunaan tulisan Arab Melayu di Istana
Maimoon dan bahasa Mandarin di Rumah Tjong A Fie berfungsi sebagai bahasa
komunitas yang merepresentasikan keberadaan, identitas, dan latar belakang sosial
budaya komunitas Melayu dan Tionghoa yang terkait dengan kawasan cagar budaya
tersebut. Fungsi simbolik lanskap linguistik ditunjukkan melalui penggunaan warna
hijau dan kuning di Istana Maimoon, warna putih dan hitam di kedua kawasan, serta
warna merah pada tanda larangan dan peringatan, serta melalui penggunaan jenis
huruf serif, sans-serif, script, dan handwriting yang merepresentasikan identitas, nilai,
dan citra kawasan wisata cagar budaya Kota Medan. Berdasarkan temuan penelitian,
lanskap linguistik di kawasan cagar budaya Kota Medan mencerminkan relasi antara
bahasa, identitas komunitas, dan fungsi ruang publik dalam membangun makna sosial
dan budaya kawasan wisata tersebut.

Kata Kunci: Lanskap linguistik, Kawasan Wisata, Cagar Budaya, Fungsi Simbolik,

Multilingualisme

Abstract: This study aimed to identify the forms of language use and the symbolic
functions of linguistic landscapes in cultural heritage tourism areas of Medan City,
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specifically Istana Maimoon and Tjong A Fie Mansion. This study used a qualitative
method with a linguistic landscape approach. The data consisted of textual and visual
elements found on linguistic landscape signs in public spaces within the cultural
heritage tourism areas of Medan City. The data sources included name boards,
directional signs, informational signs, and prohibition signs. Data were collected
through direct observation, photographic documentation, and interviews. The results
showed that the linguistic landscape in the cultural heritage tourism areas of Medan City
consisted of both specific and general linguistic landscapes. Specific Abstract: This study
aimed to identify the forms of language use and the symbolic functions of linguistic
landscapes in cultural heritage tourism areas of Medan City, specifically Istana
Maimoon and Tjong A Fie Mansion. This study used a qualitative method with a
linguistic landscape approach. The data consisted of textual and visual elements found
on linguistic landscape signs in public spaces within the cultural heritage tourism areas
of Medan City. The data sources included name boards, directional signs, informational
signs, and prohibition signs. Data were collected through direct observation,
photographic documentation, and interviews. The results showed that the linguistic
landscape in the cultural heritage tourism areas of Medan City consisted of both specific
and general linguistic landscapes. Specific linguistic landscapes contained information
related to the identity and historical background of the tourism sites, while general
linguistic landscapes were associated with directions, prohibitions, and advisories for
visitors. The forms of language use included monolingual, bilingual, and multilingual
patterns. Indonesian was used as the national language that was emphasized in public
spaces. English was used as an international language to provide access to information
for international tourists. Meanwhile, the use of the Arab-Malay script at Istana
Maimoon and Mandarin at Tjong A Fie Mansion functioned as community languages
representing the presence, identity, and socio-cultural background of the Malay and
Chinese communities associated with these cultural heritage sites. The symbolic
function of the linguistic landscape was reflected through the use of green and yellow at
Istana Maimoon, white and black in both sites, and red on prohibition and warning
signs, as well as through the use of serif, sans-serif, script, and handwriting typefaces
that represented the identity, values, and image of the cultural heritage tourism areas in
Medan City. It can be concluded that the linguistic landscape in the cultural heritage
areas of Medan City reflected the relationship between language, community identity,
and public space functions in constructing the social and cultural meanings of these
tourism areas.

Keywords: Linguistic Landscape, Tourist Area, Cultural Heritage, Symbolic Function,

Multilingualism

Pendahuluan

Kawasan wisata cagar budaya memiliki keragaman dalam penggunaan
bahasa di ruang publik. Keragaman bahasa ini menjadi bagian dari strategi
pengembangan pariwisata, serta merefleksikan identitas suatu komunitas. Hal ini
sejalan dengan pendapat Gorter (2006) yang menjelaskan bahwa bahasa di ruang
publik mencerminkan identitas dan status sosial suatu masyarakat.

Bahasa merupakan bagian dari budaya, sehingga untuk menjaga bahasa
maka harus dilakukan pemeliharaan budayanya (Lubis & Abus, 2020). Bahasa

juga menjadi sarana untuk mempertahankan tradisi, memperlihatkan nilai-nilai
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dan kekuasaan, serta menegaskan identitas suatu kelompok di hadapan komunitas
lain. Dengan kata lain, penggunaan bahasa di ruang publik mencerminkan
kebutuhan praktis dalam menyampaikan pesan, sekaligus menunjukkan
bagaimana suatu masyarakat ingin dikenali dan diingat melalui praktik
kebahasaannya.

Landry & Bourhis (1997) menjelaskan bahwa lanskap linguistik
merupakan kajian teks di ruang publik guna mengungkap pesan informasi dan
simbolik dibalik penggunaan bahasa pada suatu wilayah. Oleh karena itu, lanskap
linguistik menjadi fenomena yang menarik untuk dikaji karena kaya akan makna
serta memperlihatkan hubungan antara bahasa dan ruang dalam konteks sosial
yang beragam. Seperti yang dijelaskan oleh Yendra & Artawa (2020) bahwa
Indonesia merupakan negara multibahasa dan multikultural, sehingga secara
tidak langsung akan terjadi kontak antarbahasa di ruang publik.

Lanskap linguistik memainkan peran yang sangat penting dalam
memperlihatkan kesetiaan masyarakat terhadap suatu bahasa, sekaligus
mencerminkan kebanggan untuk menjadikannya bahasa utama di ruang publik.
Di kawasan wisata, lanskap linguistik tidak hanya mencerminkan identitas, tetapi
juga menjadi alat untuk berkomunikasi dengan pengunjung dari berbagai latar
belakang (Lihat Dong et al. (2020); Gorter et al. (2019); Harahap et al. (2025);
Nenotek et al. (2025); Rong, (2018). Keberagaman bahasa yang terdapat pada
lanskap linguistik suatu kawasan wisata dapat memberikan gambaran tentang
tingkat globalisasi, interaksi budaya, serta sikap masyarakat terhadap bahasa
tersebut.

Penelitian mengenai lanskap linguistik di kawasan wisata telah banyak
dilakukan dengan fokus yang beragam, seperti penelitian Mulyawan et al. (2022)
yang mengkaji lanskap linguistik di Pura Batukau, Bali untuk menyelidiki
kontestasi bahasa tanda-tanda ruang publik di Pura Batukau. Kemudian, Zaman
(2021) mengkaji sikap bahasa yang ditunjukkan masyarakat dan pengelola
museum di kawasan Kota Tua Jakarta. Sementara itu, Teo & Cacciafoco (2022)
mengkaji lanskap linguistik pada kawasan wisata di Singapura untuk mengamati

bahasa-bahasa yang terdapat pada papan nama di delapan lokasi wisata. Adapun
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Susanti et al. (2025) yang mengkaji lanskap linguistik di kawasan wisata
Sanur, Bali, sebagai representasi dari dinamika sosial, budaya, dan ideologis
dalam konteks globalisasi pariwisata.

Namun demikian, terdapat celah penelitian yang belum banyak dikaji.
Penelitian sebelumnya belum ada yang mengkaji lanskap linguistik di kawasan
wisata cagar budaya di Kota Medan. Penelitian ini hadir untuk mengisi celah
tersebut dan memberikan kebaruan dengan mengidentifikasi makna warna dan
huruf dalam lanskap linguistik, yang sejatinya juga memiliki fungsi dalam
menyampaikan pesan. Penelitian ini juga memberikan wawasan tentang
bagaimana bahasa dan elemen visual saling melengkapi untuk membentuk
pengalaman wisatawan, memperkuat identitas budaya, serta meningkatkan
efektivitas komunikasi informasi di ruang publik. Sehingga, penelitian ini
memberikan perspektif baru bahwa lanskap linguistik tidak hanya dipahami dari
sisi bentuk penggunaan bahasa, melainkan juga dari aspek visual simbolik dan
efektivitas komunikasi informasi di ruang publik, khususnya pada kawasan
wisata cagar budaya di Kota Medan.

Melalui penelitian ini, diharapkan terungkap bentuk bahasa yang
digunakan di kawasan wisata cagar budaya Kota Medan, kesetiaan bahasa yang
tercermin dalam penggunaannya, serta makna elemen visual seperti warna dan
huruf pada papan tanda, yang berfungsi sebagai simbol komunikasi dan identitas
budaya. Selain itu, hasil kajian ini dapat menjadi kontribusi penting dalam
pengembangan ilmu linguistik dan kajian budaya.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan lanskap
linguistik yang bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk penggunaan bahasa,
serta makna simbolik berupa warna dan huruf pada lanskap linguistik di kawasan
wisata cagar budaya Kota Medan. Indikator multilingualisme Cenoz & Gorter
(2006) digunakan untuk mengidentifikasi bentuk bahasa. Selanjutnya, untuk
mengungkap makna simbolik menggunakan pendekatan lanskap linguistik

Landry & Bourhis (1997).
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Objek penelitian berupa lanskap linguistik yang terdapat di kawasan
wisata cagar budaya di Kota Medan, khususnya di Istana Mimoon dan Rumah
Tjong A Fie yang merupakan ikon bersejarah di Kota Medan. Istana Maimoon,
yang merupakan peninggalan Kesultanan Deli, berlokasi di Jl. Brigjen Katamso
No. 66, Kelurahan Aur, Kecamatan Medan Maimun, Kota Medan, Sumatera
Utara. Sementara itu, Rumah Tjong A Fie adalah bangunan bersejarah milik
Tjong A Fie yang terletak di JI. Jend. Ahmad Yani No. 105, Kesawan, Kecamatan
Medan Barat, Kota Medan, Sumatera Utara.

Data dalam penelitian ini berupa teks dan elemen visual yang terdapat
pada lanskap linguistik di kawasan wisata cagar budaya Kota Medan. Sumber
data dalam penelitian ini berupa tanda-tanda lanskap linguistik yang terdapat di
area publik seperti papan nama, petunjuk arah, tanda informasi, tanda larangan
dan himbauan yang terdapat di kawasan wisata cagar budaya Kota Medan.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung di kawasan
wisata Istana Maimoon dan Rumah Tjong A Fie, dilanjutkan dengan
dokumentasi berupa foto tanda-tanda lanskap linguistik yang terdapat di kawasan
wisata cagar budaya Kota Medan, serta wawancara dengan pengurus kawasan
wisata.

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan model
analisis Miles et al. (2014), yang meliputi tiga tahap, yaitu kondensasi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap
kondensasi, data hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara dipilih,
disederhanakan, dan dikelompokkan sesuai fokus penelitian, seperti bentuk
penggunaan bahasa, fungsi tanda, serta makna simbolik warna dan huruf.
Selanjutnya, pada tahap penyajian data, informasi yang telah direduksi disusun
dalam bentuk uraian, tabel dan diagram agar pola penggunaan bahasa dan
representasi simbolik pada tanda-tanda di Istana Maimoon dan Rumah Tjong A
Fie dapat terlihat secara jelas. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi, yaitu proses menginterpretasi temuan berdasarkan indikator
multilingualisme Cenoz & Gorter (2006) serta pendekatan lanskap linguisgtik
Landry & Bourhis (1997). Dengan tahapan tersebut, analisis menghasilkan
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gambaran yang valid mengenai lanskap linguistik di kawasan wisata cagar

budaya tersebut.

Hasil Dan Pembahasan

Bentuk Bahasa pada Lanskap Linguistik di Kawasan Wisata Cagar Budaya
Kota Medan

Berdasarkan data yang dikumpulkan, lanskap linguistik pada kawasan
wisata cagar budaya di Kota Medan menunjukkan variasi bentuk penggunaan
bahasa yang berbeda. Di Istana Maimoon, penggunaan bahasa yang ditemukan
meliputi bentuk monolingual, bilingual, dan multilingual. Sementara itu, di
Rumah Tjong A Fie, bentuk yang ditemukan yaitu monolingual dan bilingual.
Penggunaan bentuk bahasa tersebut tampak pada berbagai jenis tanda, seperti
papan nama, petunjuk arah, tanda imbauan, dan tanda informasi yang dibagi
menjadi lanskap linguistik khusus dan umum. Uraian lebih rinci mengenai

temuan tersebut disajikan pada diagram berikut.

Bentuk Bahasa Bentuk Bahasa
di Istana Maimoon di Rumah Tjong A Fie

B Monolin
gual
(Indonesi ® Monoling
a& _ ual
Inggris) (Indonesi

a&

M Bilingual Inggris)
(Indonesi
a-Inggris)

Diagram 1 Bentuk Bahasa Lanskap Linguistik di Kawasan Wisata Cagar Budaya

Monolingual
Bentuk monolingual mengacu pada penggunaan satu bahasa saja dalam
penanda atau rambu-rambu yang terdapat di ruang publik. Merujuk pada data

yang telah dikumpulkan, dalam penelitian ini terdapat 25 lanskap linguistik



Fathul Jannah Harahap', Mulyadi?, dan Tasnim Lubis?
Lanskap Linguistik di Kawasan Wisata Cagar Budaya...

berbentuk monolingual yang ditemukan pada kawasan wisata cagar budaya di
Kota Medan. Bahasa yang digunakan dalam bentuk ini yaitu bahasa Indonesia
dan bahasa Inggris. Meskipun hanya menggunakan satu bahasa, setiap penanda
tetap mampu menyampaikan informasi secara efektif. Keefektifan ini tampak
dari pesan yang tersaji dengan jelas, baik yang bersifat informatif, instruksional,

maupun imbauan, seperti yang terlihat pada data berikut.

|éé_; PERINGATAN

REPUBLIK 11 TAHUWN

|’, 2010, PASAL 66 ¢
I

(1) SETIAP ORANG DILARARG MERUSAK CAGAR BUDAYA, BALX
SELURUH MAUPUN BAGIAN-BAGIANNYA, DARI KESATUAN,
KELOMPOK, DAN/ATAU DARI LETAK ASAL.

(2) SETIAP ORANG DILARANG MENCURI CAGAR BUDAYA, BAIK
SELURUH MAUPUN BAGIAN-BAGIANNYA, DARI KESATUAN,
KELOMPONK, DAN/ATAU DARI LETAK ASAL.

SETIAP ORANG YANG MELANGGAR LARANGAN (NI DIKENAWAN

PIDANA (UNDA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 11 TAHUN 2010, PASAL 105 DAN PASAL 1086). Q
1|
00 —=— N
0 DAL FULAS LS LRGN AN B § (

Gambar 1 Lanskap Linguistik Monolingual
Sumber: Dokumen Pribadi

Penggunaan  bahasa Indonesia pada penanda  monolingual
memperlihatkan kedudukan bahasa nasional yang kuat di ruang publik. Bahasa
Indonesia berfungsi sebagai simbol identitas kebangsaan dan menandai ruang
tersebut sebagai bagian dari wilayah geografis Indonesia. Kehadiran teks
monolingual berbahasa Indonesia ini juga menunjukkan fungsi utama bahasa
nasional sebagai sarana untuk memperjelas komunikasi antarpenutur di seluruh
wilayah Indonesia serta mempermudah interaksi antar daerah. Hal ini sejalan
dengan pendapat Putrantijo et al. (2024) yang menjelaskan bahwa bahasa
Indonesia merupakan sarana utama untuk mengekspresikan dan melestarikan
kekayaan budaya Indonesia yang beragam. Sementara itu, temuan penanda
monolingual berbahasa Inggris menunjukkan bahwa pengelola kawasan wisata
memberikan perhatian kepada pengunjung mancanegara. Bahasa Inggris
digunakan sebagai sarana untuk memberikan informasi yang lebih mudah
dipahami oleh wisatawan internasional. Sebagaimana dijelaskan oleh Abimanto
et al. (2023), bahwa bahasa Inggris sebagai lingua franca global atau alat
komunikasi, memainkan peran untuk memfasilitasi komunikasi antara individu

yang memiliki latar belakang bahasa dan budaya yang berbeda.
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Bilingual

Bentuk bilingual merujuk pada penggunaan dua bahasa dalam satu
penanda yang terdapat di ruang publik. Berbeda dengan monolingual yang
menampilkan informasi menggunakan satu bahasa pada setiap penanda. Bentuk
bilingual memadukan dua bahasa sekaligus pada satu penanda. Kehadiran bentuk
bilingual mencerminkan keterbukaan kawasan wisata terhadap pengunjung dari
berbagai latar belakang, sekaligus menjadi sarana untuk memudahkan akses

informasi bagi wisatawan, seperti yang terlihat pada data berikut.

Lukisan Pak Fon Prawira (pendiri museum Tjong A Fie Mansion) pada
- Pameran Lukisan Modern yang diselenggarakan oleh The Himpunan

Persahabatan Indonesia-Amerika di PPIA, JI. Pangeran Diponegoro 23,
Medan tahun 1985

~

Painting by Mr. Fon Prawira (founder of Tjong A Fie Mansion museum) at
Art-Modern Exhibition organized by The lndonailn-Amer'ican Friendship
Association at PPIA, Diponegoro 23 street, Medan in 1985

Gambar 3 Lanskap Linguistik Bilingual
Sumber: Dokumen Pribadi

Kedua lanskap linguitsik tersebut berbentuk bilingual yang ditandai
dengan penggunaan dua bahasa pada satu penanda yaitu bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris. Pada lanskap “Keris Cenderahati”, teks menjelaskan asal-usul
keris yang diberikan oleh Sultan Deli XIV kepada para raja Nusantara pada acara
pertemuan di Istana Maimoon. Kemudian, pada lanskap linguistik yang
ditemukan di Rumah Tjong A Fie, penanda tersebut memberikan informasi
mengenai lukisan karya Fon Prawira serta keterangan pameran tempat lukisan itu
pernah ditampilkan. Versi bahasa Inggris pada kedua lanskap linguistik tersebut
merupakan terjemahan langsung dari teks berbahasa Indonesia. Penyertaan
terjemahan ini bertujuan untuk memudahkan wisatawan asing dalam memahami
informasi yang disajikan, baik mengenai sejarah Keris Cenderahati maupun
penjelasan tentang latar belakang karya Fon Prawira.

Kehadiran kedua versi bahasa ini menunjukkan bahwa pihak museum

menerapkan praktik bilingual untuk memastikan informasi dapat diakses oleh
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berbagai kelompok pengunjung. Selain berfungsi sebagai alat komunikasi,
praktik bilingualisme ini juga menjadi bagian dari strategi promosi pariwisata
yang bertujuan menarik minat pengunjung mancanegara. Dengan menyediakan
informasi dalam bahasa yang dapat dipahami oleh wisatawan asing, pengelola
kawasan wisata berupaya meningkatkan aksesibilitas, memperkuat citra destinasi
yang ramah turis, serta membuka peluang meningkatnya kunjungan wisata di

kawasan tersebut.

Multilingual

Bentuk multilingual dalam lanskap linguistik menggambarkan
penggunaan lebih dari dua bahasa dalam satu penanda yang terdapat di ruang
publik. Keberagaman bahasa di ruang publik menunjukkan keterkaitan antara
bahasa, budaya, dan kebijakan yang menentukan bagaimana bahasa-bahasa
dipertahankan dan diposisikan di ruang publik.

Dalam penelitian ini, bentuk multilingual ditemukan pada kawasan wisata
Istana Maimoon, yang menunjukkan adanya keragaman bentuk penyajian bahasa
di lokasi tersebut. Kehadiran bentuk multilingual tidak hanya berfungsi sebagai
sarana penyampaian informasi, tetapi juga menjadi penanda khas yang
mencerminkan karakter budaya kawasan tersebut. Hal ini tampak dari
penggunaan tulisan Arab Melayu yang berdampingan dengan bahasa lainnya,

seperti terlihat pada data berikut.

Moen Al U
Telp 0811 61 8'; Yld No 66 Medan Sumatera Utz |
Mail : yasmar 17.22ggmgi cnecnesa &

Gambar 4 Lanskap ngulstlk Multllmgual‘
Sumber: Dokumen Pribadi

Lanskap linguistik multilingual yang ditemukan di Istana Maimoon

tampak pada papan nama Yayasan Sultan Ma’moen Al-Rasyid yang memuat tiga
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bahasa sekaligus, yakni bahasa Indonesia, bahasa Inggris dan tulisan Arab
Melayu. Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa nasional yang memiliki
fungsi utama dalam menyatukan berbagai kelompok masyarakat serta menjadi
sarana resmi untuk menyampaikan informasi. Bahasa Inggris berperan sebagai
lingua franca untuk memudahkan wisatawan asing. Sementara itu, tulisan Arab
Melayu di Istana Maimoon digunakan untuk menegaskan identitas budaya
Melayu Deli di kawasan tersebut, sehingga merefleksikan makna historis serta
nilai religius yang tampak pada desain arsitektur bangunan Istana Maimoon yang

memadukan unsur seni bangunan Islam dengan gaya arsitektur Eropa.

Lanskap Linguistik Khusus

Lanskap linguistik khusus mencakup elemen-elemen yang secara
langsung berkaitan dengan identitas dan sejarah suatu tempat wisata. Bentuknya
antara lain berupa papan nama kawasan wisata, informasi yang berhubungan
dengan kawasan wisata, serta keterangan mengenai tanggal peresmian dan

berdirinya tempat wisata, seperti yang terlihat pada data berikut.

Tabel 1
Lanskap Linguistik Khusus di Kawasan Wisata Cagar Budaya Kota Medan
No Kawasan Cagar Budaya Data
1 Istana Maimoon e Papan nama Istana Maimoon.

e Petunjuk arah Meriam Puntung.

e Informasi legenda Meriam Puntung.

¢ Informasi Keris Cenderahati dan
Bentara.

¢ Informasi Tumbok Lada.

¢ Informasi koleksi alat makan milik
Tengku Akmal.

e Papan nama taman Riyadhus Shalihin.

2 Rumah Tjong A Fie e Papan nama Rumah Tjong A Fie.

¢ Informasi tentang keluarga Tjong A
Fie.

e Informasi para tamu-tamu besar yang
berkunjung ke rumah Tjong A Fie.

e Informasi tentang kehidupan dan bisnis
Tjong A Fie.

Lanskap Linguistik Umum
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Lanskap linguistik umum mencakup elemen yang bersifat fungsional
untuk mendukung aktivitas pengunjung, seperti petunjuk arah, tanda imbauan,
serta berbagai tanda informasi umum lainnya. Lanskap linguistik ini berfungsi
memberikan kenyamanan, keamanan, dan keteraturan selama wisatawan berada

di lokasi.

Tabel 2
Lanskap Linguistik Umum di Kawasan Wisata Cagar Budaya Kota Medan
No Kawasan Cagar Budaya Data
1 Istana Maimoon e Petunjuk arah toilet

e Tanda larangan berupa dilarang masuk,
dilarang duduk, dilarang berjualan.

e Papan peringatan untuk tidak merusak
cagar budaya.

2 Rumah Tjong A Fie e Imbauan dilarang masuk, dilarang

merokok.

e Imbauan untuk menjaga barang
bawaan.

e Imbauan untuk tidak duduk di bangku
yang ada di museum.

Fungsi Simbolik Lanskap Linguistik di Kawasan Wisata Cagar Budaya
Kota Medan

Menurut Landry & Bourhis (1997) fungsi simbolik menandai simbol-
simbol apa saja yang dihasilkan dari sebuah lanskap. Melalui simbol-simbol
tersebut akan terungkap maknanya. Makna sangat penting bagi kehidupan
manusia, tanpa makna manusia tidak dapat memahami dunia dan seisinya
(Mulyadi, 2000). Fungsi simbolik lanskap linguistik di kawasan wisata cagar
budaya kota Medan mencakup elemen visual yang terdapat pada sebuah lanskap
di kawasan tersebut. Setiap elemen visual, seperti pemilithan warna dan huruf
memiliki fungsi tersendiri yang dapat merepresentasikan identitas, nilai, maupun
citra kawasan wisata tersebut. Dalam penelitian ini, fungsi simbolik yang
ditemukan meliputi penggunaan warna dan huruf, seperti yang terlihat pada data

berikut.

Tabel 3
Fungsi Simbolik di Kawasan Wisata Cagar Budaya Kota Medan
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No Kawasan Cagar Warna Huruf
Budaya

1  Istana Maimoon Hijau Sans Serif
Kuning Serif
Putih
Hitam

2 Rumah Tjong A Fie Putih Sans-serif
Hitam Serif
Merah Script

Handwriting
Warna

Sebagai suatu objek yang hadir di ruang publik, warna dapat
menyampaikan makna, membentuk kesan, dan memperkuat fungsi sosial suatu
tempat. Warna merupakan salah satu hal yang terpenting dalam mempengaruhi
daya tarik sebuah benda, karya dan desain. Sebagaimana dijelaskan oleh Monica
& Luzar (2011), warna memberikan vibrasi tertentu di dalam sebuah desain.
Menurut Rahmawaty et al. (2023) warna merupakan sebuah unsur keindahan
yang terlihat secara visual dan dapat memberikan kesan perbedaan bentuk fisik
dari suatu benda. Warna dapat menjadi salah satu metode penyampaian pesan
yang paling cepat dan efektif dalam komunikasi (Fadiah & Satriadi, 2024; Paksi,
2021). Berdasarkan data, warna yang ditemukan pada lanskap linguistik di
kawasan wisata cagar budaya Kota Medan meliputi hijau, kuning, putih, hitam,
dan merah. Masing-masing warna tersebut memiliki makna tersendiri

sebagaimana dijelaskan berikut.

Warna Hijau dan Kuning
Warna hijau dan kuning ditemukan pada lanskap linguistik di kawasan

wisata cagar budaya Istana Maimoon, seperti yang terlihat pada data berikut.
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Gambar 5 Warna Hijau dan Kuning di Istana Maimoon
Sumber: Dokumen Pribadi

Warna hijau pada Istana Maimoon tidak hanya sebagai bagian dari
tampilan visual dalam lanskap linguistik, tetapi juga memuat makna simbolik
yang merepresentasikan identitas dan karakter budaya pada kawasan tersebut.
Hermaliza (2014) menjelaskan bahwa hijau di Istana Mimoon melambangkan
nilai keislaman dan daya hidup. Oleh karena itu, penggunaan warna ini
merefleksikan karakter masyarakat Melayu Deli yang menjadikan Islam sebagai
landasan budaya sekaligus pedoman dalam kehidupan sosial. Penggunaan warna
hijau pada berbagai penanda juga berperan sebagai penegas identitas keagamaan
dan kultural masyarakat setempat, sehingga memberikan isyarat visual kepada
pengunjung mengenai hubungan yang erat antara tradisi Melayu dan ajaran
Islam. Kehadiran warna ini pada lanskap linguistik membantu membangun
persepsi bahwa nilai-nilai spiritual dan moral menjadi bagian penting dalam
kehidupan masyarakat Melayu Deli, serta memperlihatkan kesinambungan antara
sejarah, budaya, dan praktik sosial yang masih dipertahankan hingga kini.

Tidak hanya warna hijau, penggunaan warna kuning pada Istana
Maimoon juga memiliki makna simbolik. Di Istana Mimoon, warna kuning
melambangkan kedudukan sultan sebagai pemimpin negeri. Sebagaimana
dijelaskan oleh Tobing (2019), bahwa warna kuning dianggap sebagai lambang
Kesultanan Deli. Sehingga, penggunaan warna kuning pada berbagai penanda
berfungsi untuk menegaskan identitas Melayu Deli serta menunjukkan simbol
kewibawaan dan kehormatan yang melekat pada kawasan wisata cagar budaya
Istana Maimoon. Kehadiran warna kuning pada penanda tersebut juga

memberikan petunjuk visual kepada pengunjung mengenai nilai historis dan
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kedudukan istana sebagai pusat budaya Kesultanan Deli dan simbol identitas
budaya Melayu Deli. Kombinasi warna hijau dan kuning ini menghadirkan
keseimbangan visual yang menonjolkan hubungan antara nilai religius dan
budaya. Sehingga, pemilihan warna pada lanskap linguistik di Istana Maimoon
memperkuat aspek estetika sekaligus menjadi sarana komunikasi simbolik yang

menegaskan sejarah, hierarki sosial, dan nilai-nilai budaya masyarakatnya.

Warna Putih dan Hitam

Warna putih & hitam ditemukan pada kedua kawasan wisata cagar
budaya yang menjadi objek penelitian. Konsistensi penggunaan kedua warna ini
menunjukkan peran pentingnya dalam mendukung keterbacaan melalui kontras
sederhana antara teks hitam dengan latar putih maupun sebaliknya, sebagaimana

ditunjukkan pada data berikut.

Seperangkat alat makan dari Eropa koleksi almarhumah Tengku Akmal Foto gedung balai kota lama, Bapak
Delikhan yang merupakan Hadiah dari Paduka Ayahanda beliau yakni Tjong A Fie juga turut berkontribusi
Almarhum Sultan Amaluddin Sani Perkasa Alam (Sultan Deli X) geossmmeipuarikana buah jam pada

Tahun 1913 untuk bangunan ini
Photo of the old city hall building, Mr

I i . ’ Tjong A Fie also contributed by
a set of European Dinnerware. A collection belong to the fate Tengku Akmal Delikhan which donating 4 clocks in 1913 for this

was o gift from Her own father H.R.H Sultan Amaluddin Sani Perkosa Alom (Sultan Deli X) building

Dipinjamkan oleh : Tengku Ismail Manan

Gambar 6 Warna Putih dan Hitam Pada Lanskap Linguistik
Sumber: Dokumen Pribadi

Pemilihan warna putih dan hitam dalam lanskap linguistik menunjukkan
adanya perpaduan yang seimbang antara aspek visual dan aspek fungsional.
Kedua warna ini digunakan untuk menghasilkan tampilan yang sederhana, jelas,
dan tidak berlebihan, sehingga pesan yang disampaikan dapat terlihat dengan
jelas di ruang publik. Seperti yang dijelaskan oleh Fadiah & Satriadi (2024),
warna netral sering digunakan dalam desain untuk menciptakan kontras,
keseimbangan, dan fokus karena sifatnya yang tidak mendominasi warna lain.
Sehingga, penggunaan warna putih dan hitam memperkuat fungsi lanskap
linguistik sebagai media penyampai pesan di ruang publik. Kejelasan visual yang
dihasilkan oleh kedua warna tersebut membantu penyampaian informasi secara

efektif kepada pengunjung.
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Warna Merah
Warna merah pada lanskap linguistik di kawasan wisata cagar budaya
Kota Medan umumnya tampak pada tanda larangan maupun rambu-rambu

peringatan, seperti yang terlihat pada data berikut.

: N DO NOT ENTER
e === DILARANG MASUK

Gambar 7 Warna Merah pada Lanskap Linguistik
Sumber: Dokumen Pribadi

Penggunaan warna merah pada lanskap linguistik, khususnya pada tanda
larangan, berkaitan dengan fungsi warna sebagai penanda pembatasan dan
peringatan di ruang publik. Warna merah digunakan untuk menarik perhatian dan
menegaskan bahwa informasi yang disampaikan bersifat larangan atau aturan
yang harus dipatuhi. Hal ini sejalan dengan Harahap et al. (2025) yang
menjelaskan bahwa warna merah dapat menunjukkan bahaya, energi, dan
ketegasan, sehingga efektif dalam menarik perhatian publik. Keberadaan warna
merah membantu membedakan tanda larangan dari jenis tanda lainnya, sehingga
pesan larangan dapat dikenali melalui warna yang digunakan. Warna ini
memperkuat makna larangan yang terdapat dalam teks atau simbol pada lanskap,
sehingga pengunjung memahami bahwa tindakan tertentu tidak diperbolehkan.
Dengan penggunaan warna merah, pesan larangan disampaikan secara jelas dan
tegas, serta mendukung fungsi lanskap linguistik sebagai sarana penyampaian
aturan di ruang publik. Hal ini sejalan dengan pandangan Thejahanjaya &
Yulianto (2022) yang mengaitkan warna merah dengan energi, kekuatan,
keberanian dan penggunaannya menekankan urgensi pesan yang harus segera

dipatuhi pengunjung.
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Huruf

Kejelasan dalam lanskap linguistik berperan penting agar informasi yang
ditampilkan dapat langsung dibaca dan dipahami oleh siapa saja yang
melihatnya. Tanpa kejelasan, pesan yang ingin disampaikan berisiko
menimbulkan salah tafsir atau bahkan diabaikan, sehingga tujuan komunikasi
menjadi kurang efektif. Menurut Wheeler (2017) kejelasan dan keterbacaan
merupakan faktor utama dalam pemilihan jenis huruf. Berdasarkan pada data
yang telah dikumpulkan, lanskap linguistik di kawasan wisata cagar budaya
Istana Maimoon dan Rumah Tjong A Fie menggunakan huruf serif, sans-serif

dan handwriting, seperti yang terlihat pada data berikut.

Serif dan Sans-serif

@ KEMERTERIAN PENDIDIXAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEXNOLOGI F i

o e m
AN | REFUBLIK INDONESIA

BALAI PELESTARIAN KEBUDAYAAN WILAYAH i t'- -' 'KEBUDAYAAN WILAYAH Il 40 }

BANGUNAN CAGAR BUDAYA | BANGUNAN CAGAR BUDAYA \

JI. Brigjend. Katamso, Kec. Medan Malmun, Kota Medan

- J1.Jend. Ahmad Yani No. 105, Kesawan, Kec. Medan Barat,
41] Provinsi Sumatera Utara i

Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara

A KUNJUNGI, LINDUNGI, DAN LESTARIKAN CAGAR BUDAYA INDONESIA
<s Tn
e VL
Gambar 8 Bentuk Huruf Serif dan Sans serif pada Lanskap Llngulstlk
Sumber: Dokumen Pribadi

=
“ju KUNJUNGI, LINDUNGI, DAN LESTARIKAN CAGAR BUDAYA INDONESIA
4

S B

Lanskap linguistik berupa papan informasi bangunan Cagar Budaya
Istana Maimoon dan Rumah Tjong A Fie tersebut menggunakan kombinasi huruf
serif dan sanms-serif. Huruf serif terlihat jelas pada tulisan “Bangunan Cagar
Budaya Istana Maimoon / Rumah Tjong A Fie” serta pada bagian alamat. Bentuk
huruf ini ditandai oleh adanya kait atau garis kecil yang melengkung pada ujung-
ujung huruf sehingga memberikan kesan rapi dan teratur. Menurut Strizver
(2013), penggunaan huruf serif ini memberikan kesan formal, elegan, dan lebih
mudah dibaca karena kait huruf membantu mata pembaca mengukuti alur tulisan.

Berbeda dengan huruf serif yang memiliki kait di ujung karakter, huruf
sans-serif tampil sederhana tanpa tambahan garis atau lekukan. Bentuk dasarnya
mirip dengan huruf serif, namun sans-serif cenderung memiliki ketebalan yang
seragam pada setiap karakter dan tampil lebih sederhana. Kesederhanaan ini

memberikan kesan modern, tegas, dan industrialis, sehingga mudah dibaca dari
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jarak jauh. Pada papan informasi ini, sans-serif digunakan pada tulisan
“Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia” serta slogan “Kunjungi, Lindungi, Dan Lestarikan Cagar Budaya
Indonesia”. Kehadiran huruf sans-serif tidak hanya mempermudah pengunjung
dalam menangkap informasi secara cepat, tetapi juga menghadirkan tampilan

visual yang bersih dan profesional.

Handwriting

Gambar 8 Bentuk Huruf Handwiritng pada Lanskap Linguistik
Sumber: Dokumen Pribadi

Jenis huruf handwriting berasal dari tulisan tangan atau cetakan tangan
seseorang seperti yang terlihat pada data diatas. Huruf handwriting memiliki
susunan huruf yang cenderung lebih bebas dan tidak teratur, sehingga
memberikan kesan personal. Seperti yang dijelaskan oleh Strizver (2013), bahwa
huruf handwriting memiliki rentang gaya sangat beragam dan dapat berupa apa
saja mulai dari coretan yang terhubung hingga cetakan tangan yang unik.

Bentuk tulisan handwriting ini berfungsi sebagai simbol penghormatan
sekaligus wujud apresiasi terhadap nilai-nilai sejarah dan budaya yang
terkandung dalam museum. Secara simbolis, kehadiran handwriting dalam
museum memperkuat perannya sebagai ruang memori kolektif, di mana
pengalaman pribadi pengunjung berpadu dengan narasi sejarah yang diwariskan
kepada masyarakat secara keseluruhan. Selain itu, penggunaan handwriting ini
memungkinkan terciptanya hubungan yang lebih dekat antara pengunjung dan
informasi yang disampaikan. Setiap goresan huruf mencerminkan sentuhan dari

pembuatnya, sehingga melalui karakter tersebut, lanskap linguitsik yang
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menggunakan handwriting dapat menarik perhatian pengunjung dan
menghadirkan suasana yang lebih akrab dalam penyampaian informasi.

Berdasarkan hasil penelitian, bentuk penggunaan bahasa pada lanskap
linguistik di kawasan wisata cagar budaya Kota Medan mencakup monolingual,
bilingual, dan multilingual. Keberagaman ini menunjukkan dinamika komunikasi
di ruang publik. Namun demikian, lanskap linguistik di kawasan ini tetap
menegaskan kesetiaan terhadap bahasa Indonesia. Hal tersebut terlihat pada
tanda-tanda bilingual maupun multilingual. Meskipun terdapat lebih dari satu
bahasa, bahasa Indonesia selalu ditempatkan di bagian atas sebagai bahasa utama.
Selanjutnya, bahasa Inggris digunakan sebagai bahasa internasional yang
berfungsi untuk menjembatani komunikasi dengan wisatawan asing. Sementara
itu, bahasa Mandarin di RumahTjong A Fie mencerminkan upaya pelestarian
identitas budaya dan penguatan makna historis kawasan wisata cagar budaya
tersebut. Selain itu, tulisan Arab Melayu ditampilkan sebagai representasi
identitas dan simbol historis yang mencerminkan warisan budaya Kesultanan
Deli.

Dengan demikian, pola penempatan bahasa ini memperlihatkan bahwa
bahasa Indonesia diprioritaskan sebagai media utama penyampaian informasi,
bahasa Inggris sebagai sarana komunikasi global, dan Mandarin dan Arab
Melayu sebagai identitas budaya. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang juga mengidentifikasi bentuk penggunaan bahasa di ruang
publik, seperti penelitian yang dilakukan oleh Agustin et al. (2024) mengenai
variasi bahasa dalam lanskap linguistik di Kebun Binatang Surabaya dan
ditemukan bentuk bahasa di Kebun Binatang Surabaya yaitu monolingual,
bilingual, multilingual. Perbedaanya terletak pada fokus dan fungsi bahasa yang
digunakan. Di Kebun Binatang Surabaya, variasi bahasa lebih menekankan pada
penyampaian informasi praktis terkait fasilitas dan aturan bagi pengunjung.
Sementara itu, lanskap linguistik di kawasn wisata cagar budaya selain berfungsi
sebagai sarana informasi, juga memuat nilai historis dan identitas budaya.

Kemudian penelitian Ayyub & Rohmah (2024) mengenai lanskap

linguistik di stasiun kereta api Kota Baru Malang untuk mengungkap fungsi
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rambu sebagai petunjuk arah, informasi, larangan, dan peringatan dengan
dominasi bentuk bilingual (Indonesia-Inggris) yang bertujuan meningkatkan
efisiensi operasional serta mencerminkan inklusivitas global. Sementara itu, Suri
& Datang (2024) melakukan penelitian lanskap linguistik di Meulaboh, Aceh
Barat yang juga menemukan penanda monolingual, bilingual, dan multilingual,
dengan dominasi bahasa Indonesia-Inggris. Bahasa Inggris digunakan terutama
di ranah bisnis, sedangkan bahasa Indonesia mendominasi ranah formal,
sedangkan bahasa Aceh hanya muncul terbatas di warung makan atau kedai kopi
tradisional. Ekawati et al., (2023) mengkaji bentuk bahasa tulis di ruang publik
di destinasi wisata religi dan fungsi setiap tanda dan representasi identitasnya.
Ketiga penelitian tersebut menunjukkan fungsi bahasa yang lebih menekankan
pada peran komunikatif dan praktis. Berbeda dengan itu, lanskap linguistik di
kawasan wisata cagar budaya Kota Medan tidak hanya menghadirkan bentuk
monolingual, bilingual, dan multilingual, tetapi juga menekankan aspek simbolik
melalui warna dan juga jenis huruf yang digunakan.

Dengan demikian, meskipun penelitian ini sejalan dengan penelitian-
penelitian terdahulu, penelitian ini tetap memberikan kebaruan dengan menyoroti
dimensi simbolik dalam lanskap linguistik di kawasan wisata cagar budaya Kota
Medan. Jika penelitian sebelumnya lebih menitikberatkan pada fungsi
komunikatif tanda bahasa di ruang publik, penelitian ini memperluas cakupan
dengan mengkaji makna yang terdapat pada penggunaan warna dan huruf. Fokus
ini menunjukkan bahwa lanskap linguistik tidak hanya berfungsi sebagai sarana
penyampaian informasi, tetapi juga sebagai media representasi identitas serta

memiliki nilai historis dan kultural.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa lanskap linguistik di
kawasan wisata cagar budaya Kota Medan, khususnya di Istana Maimoon dan
Rumah Tjong A Fie, yang mencakup lanskap khusus dan lanskap umum,
menunjukkan keberagaman bentuk penggunaan bahasa, yaitu monolingual,

bilingual, dan multilingual. Bentuk bahasa tersebut mencerminkan dinamika
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komunikasi di ruang publik wisata serta memperlihatkan strategi pengelola
kawasan dalam menyesuaikan informasi dengan latar belakang pengunjung yang
beragam. Bahasa Indonesia menempati posisi dominan sebagai bahasa utama.

Penempatan bahasa Indonesia sebagai bahasa yang paling menonjol, baik
pada penanda monolingual maupun pada bentuk bilingual dan multilingual,
menunjukkan fungsinya sebagai media resmi penyampaian informasi publik
sekaligus simbol identitas nasional. Sementara itu, bahasa Inggris berfungsi
sebagai lingua franca yang digunakan untuk menjembatani komunikasi dengan
wisatawan mancanegara dan meningkatkan aksesibilitas informasi. Adapun
penggunaan bahasa Mandarin di Rumah Tjong A Fie dan tulisan Arab Melayu di
Istana Maimoon berperan sebagai penanda identitas historis yang merefleksikan
latar belakang sosial dan sejarah kawasan cagar budaya tersebut.

Selain bentuk bahasa, lanskap linguistik di kawasan wisata cagar budaya
Kota Medan juga menampilkan fungsi simbolik melalui unsur visual, khususnya
warna dan jenis huruf. Penggunaan warna hijau dan kuning di Istana Maimoon,
warna putih dan hitam di kedua kawasan, serta warna merah pada tanda larangan
dan peringatan, menunjukkan bahwa warna dapat menyampaikan makna
simbolik dan fungsional. Demikian pula, pemilihan jenis huruf seperti serif, sans-
serif, dan handwriting berkontribusi dalam membangun kesan formal,
keterbacaan, serta kedekatan emosional antara pengunjung dan informasi yang
disampaikan. Temuan ini menegaskan bahwa lanskap linguistik di kawasan
wisata cagar budaya Kota Medan berperan sebagai sarana penyampaian
informasi sekaligus sebagai media representasi identitas serta memiliki nilai

historis dan kultural.
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